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Satu




Teriakan Effie menusuk hati Wystan. Itu bukan yang pertama, tetapi demi Tuhan dan iblis, itu akan menjadi yang terakhir baginya.  

"Kamu membunuhnya!" teriaknya sambil mendobrak pintu pondok. 

"Tuan Steel, persalinan bukanlah tempat untuk seorang pria," tegur bidan, tanpa menatapnya sambil menunjuk ke luar. "Keluar!"

"Tapi dia sudah berteriak seperti ini sepanjang hari. Ini tidak mungkin normal!" Wystan berargumen, tetap pada pendiriannya. 

"Ini bukan anak burung pertama yang membutuhkan waktu satu atau bahkan dua hari untuk bisa sampai ke dunia. Tuan Steel..."

Mata Effie seperti ada neraka di dalamnya. "Satu hari lagi seperti ini? Oh, aku tidak tahan. Rasanya sakit sekali!"

Wystan mencengkeram tangannya dan berlutut di samping tempat tidur. "Aku akan mencarikan dokter untukmu, Euphemia, aku bersumpah. Aku akan menjemputnya dan membawanya kembali ke sini untuk menjengukmu dan bayi itu. Aku janji." Dia menempelkan bibirnya pada bibir Euphemia sesaat sebelum dia bergegas berdiri. "Bertahanlah sedikit lebih lama sampai aku kembali, Effie." Dia melesat keluar pintu, saat teriakan berikutnya membuat sepatu botnya mengepak. 








  
  
Dua




Ketika Wystan kembali, pondok itu sunyi senyap. Effie dan bayi itu pasti sudah tidur, pikirnya, sambil membuka pintu setenang mungkin. Bidan itu benar dan mereka tidak membutuhkan dokter, yang mungkin merupakan hal yang baik, karena sekali ini Wystan akhirnya menemukan pria itu, menggoda Carline Steel saat dia makan malam dengan saudara laki-laki gadis itu di rumah megah di atas bukit, bajingan sombong itu menolak untuk datang.  

Ah, itu dia, berbaring di tempat tidur, tertidur lelap, dengan bayi yang dibedong di dadanya. Mereka berdua kelelahan karena cobaan berat yang mereka alami. Dia tidak ingin membangunkan mereka, jadi dia akan tidur di atas palet di dekat perapian malam ini. 

Kecuali... tidak ada api yang menyala, meskipun hari sudah hampir gelap. Mungkin Effie sudah terlalu lelah untuk menyalakan api, sehingga api pun padam. 

Dia mungkin tidak dapat mendatangkan dokter, tetapi dia dapat menyalakan api yang layak untuk menjaga keluarganya tetap hangat ketika mereka bangun. Mungkin dia bahkan bisa menyalakan sepanci rebusan untuk didihkan saat mereka tidur...

Sepupu-sepupunya akan tertawa jika mereka tahu bahwa dia memasak lebih banyak daripada Effie. Effie bisa menyiapkan daging dan sayuran dan bahkan roti, tetapi ketika tiba waktunya untuk memasak apa pun... dia hanya terjebak dalam kegiatan menjahit atau apa pun yang dia lakukan sehingga dia lupa. Entah dia lupa memasak sesuatu atau dia lupa bahwa makanannya sudah matang, sehingga semuanya menjadi mentah atau gosong. Jika Wystan menginginkan sesuatu di antaranya, dia harus mengambil tindakan sendiri. 

Sama seperti yang akan dia lakukan malam ini, sehingga akan ada sesuatu untuk dimakan Effie ketika dia bangun. Kemudian lagi, mungkin dia harus menunggu sampai pagi, karena jika dia menyalakan lentera untuk melihatnya, dia pasti akan membangunkannya, ketika dia membutuhkan tidur setelah bekerja keras untuk membawa anak pertama mereka ke dunia. Dia akan membuatkan sarapan untuknya di pagi hari, katanya pada dirinya sendiri. 

Tapi sebelum dia berbaring di atas paletnya di dekat api yang kini berderak, dia tidak bisa menahan diri untuk tidak memberikan ciuman selamat malam kepada Effie. 

Dia membungkuk di atas tempat tidur, menyibak sehelai rambut yang tersesat dari wajahnya, sebelum dia meletakkan kedua tangannya di kedua sisi kepalanya. 

Saat bibirnya menyentuh bibir wanita itu, dia tahu ada yang tidak beres. Tidak pernah, bahkan di hari musim dingin yang paling dingin sekalipun, bibirnya terasa begitu dingin. Dia juga tidak dapat merasakan nafasnya, dan ketika dia merasakan denyut nadinya, dia selalu merasakan detak jantungnya berdetak begitu kuat di tenggorokannya...

Tidak ada. 

Hampir tidak berani bernapas, ia meraih bayi yang dibedong...

Hanya untuk melolong kesedihannya di malam hari, karena dia telah kehilangan segalanya. 








  
  
Tiga




Bertahun-tahun telah berlalu, dan dia berada di belahan dunia yang lain, tetapi ketika Wystan menunggu dalam kegelapan bersama Grant dan Harlow sementara Stan merayap di semak-semak untuk mencuri pengantin untuk dirinya sendiri, malam itu dia menemukan Effie dan putrinya meninggal mungkin baru kemarin, kesedihan masih terasa segar.  

Atau mungkin itu adalah ketakutan, bahwa malam ini akan membawa kematian sekali lagi. 

"Tidak, tunggu!" desisnya, tapi dia terlalu lambat. Grant menerjang ke tempat terbuka. 

Sesaat kemudian, suara dentuman senapan menjatuhkannya. 

Harlow mengeluarkan tangisan tertahan, marah karena kesedihan yang Wystan tahu betul, saat dia berlari ke arah saudaranya. Ledakan lain dan dia pun terjatuh. 

Pertama istri dan anaknya, dan sekarang sepupu-sepupunya. Wystan tidak memiliki keluarga yang tersisa. Tidak ada yang tersisa untuk hidup. Dia bangkit berdiri, merentangkan kedua tangannya lebar-lebar seperti Kristus di kayu salib di gereja di Skotlandia, di mana dia menggantung di atas peti mati Effie pada hari pemakamannya. Pada hari itu ia mengubur semua harapan dan impiannya tentang masa depan. 

Tembakan pertama mengenai bahunya, menghancurkan sebagian lengannya. Wystan menyambut rasa sakitnya. Tembakan kedua menyusul tembakan pertama, hingga dia tidak bisa lagi merasakan lengannya. Mungkin lengannya telah hilang. Tembakan ketiga mencuri nafasnya saat seluruh tenggorokannya terasa seperti terbakar. 

Tapi hanya untuk sesaat. 

Pada saat tubuhnya membentur tanah di tepi Sungai Swan, Wystan sudah meninggal. 

Namun, takdir belum selesai dengannya. 








  
  
Empat




Tacey tahu dia harus segera pergi, tapi dia memperlambat langkahnya ketika dia sampai di depan patung gargoyle baru Callie. Bagaimana dia bisa membawa benda mengerikan itu masuk ke dalam rumah, Tacey tidak tahu. Mungkin patung itu tidak benar-benar terbuat dari batu? Hampir tanpa pikir panjang, dia mengulurkan tangan untuk meremas apa yang harus diakuinya sebagai pipi pantat yang terpahat sempurna. Rasanya hangat dan keras, seperti batu yang telah terkena sinar matahari, tetapi juga memiliki sedikit rasa, seperti busa khusus yang digunakan Rochelle saat membuat baju zirah cosplay-nya. Jadi, jika dia benar-benar busa dan bukannya batu, dia seharusnya bisa mendorongnya ke kamar Callie agar Rory tidak pulang untuk melihat monster itu dalam keadaan telanjang bulat.  

Namun ketika dia memberinya dorongan eksperimental, dia tidak bergerak sama sekali. Dia memberikan seluruh berat badannya padanya, mendorong ke sisinya karena Callie tidak akan memaafkannya jika dia mematahkan penis yang sangat besar itu, tapi dia tidak bergeming. Mungkin dia adalah batu, dan dia hanya hangat karena dia telah berdiri di bawah sinar matahari. 

"Sebaiknya kamu menyembunyikannya sebelum aku pulang dari makan malam, Callie," gumamnya sambil menuju pintu depan. Dia tidak ingin menghabiskan malamnya dengan menjelaskan penis kepada anak berusia enam tahun. 

Tentu saja, Rory bukanlah Rory jika dia tidak ingin Tacey menjelaskan sesuatu. 

"Bu, siapa One Direction? Nenek bilang kamu menyukai mereka. Kukira kamu hanya boleh mencintai satu pria, bukan lima. Bagaimana bisa kamu mencintai lima pria?"

Sejenak, Tacey berharap dia bisa menjelaskan penis batu sebagai gantinya. 

Dia menarik napas dalam-dalam. "Mereka adalah sebuah band saat saya masih SMA, sayang. Saya menyukai musik mereka, bukan mereka. Aku tidak pernah bertemu dengan mereka. Aku hanya melihat mereka di TV. Sama seperti kamu menyukai Mandalorian."

"Tapi saya ingin menikah dengan orang Mandalorian. Anda tidak bisa menikahi kelima pria itu. Kalau begitu aku akan punya lima ayah, dan kamu bilang satu ayah saja sudah lebih dari yang kita butuhkan. Kita tidak punya cukup kamar tidur untuk mereka berlima."

Tacey menatap ibunya dengan curiga. 

Ibu mengangkat bahu. "Dia sedang mencari kertas gambar di mejamu, dan menemukan setumpuk poster One Direction-mu. Saya mengambilnya dari dinding, tetapi saya tidak membuangnya, kalau-kalau kamu masih menginginkannya, jadi ketika dia datang untuk menanyakannya, saya memberitahunya."

"Baiklah, Anda bisa membuangnya dengan aman sekarang. Meskipun saya tidak akan menolak Harry jika dia memintanya, saya ragu akan ada kesempatan bagi saya untuk bertemu, apalagi menikahi salah satu dari mereka. Apalagi jika Rory ingin mengikuti pelatihan astronot sehingga dia bisa menerbangkan pesawat luar angkasa sendiri di masa depan, seperti Mandalorian." Tacey mengacak-acak rambut Rory. 

Rory mundur ke belakang, ketakutan. Sejenak, Tacey mengira Rory akan menggigitnya - sesuatu yang belum pernah dilakukannya sejak ia masih balita. "Mummy! Maukah kau membelikanku pesawat luar angkasa juga? Saat aku sudah dewasa dan menjadi pemburu hadiah?"

Mata ibu Tacey terbelalak. "Kedengarannya tidak pantas."

Oh, jangan lagi. "Kalau begitu, kamu harus mengatakannya pada Octavia, bukan aku. Dialah yang membawa Rory ke Star Wars dan semua spin-off-nya." Tapi Ibu tidak akan pernah percaya bahwa Octavia yang bersalah. Dia yakin dia telah membesarkan Octavia terlalu sempurna untuk itu. 

"Kamu bisa saja pulang ke rumah agar kami bisa membantumu merawatnya. Kamu bisa pergi ke universitas seperti kakakmu dan membuat sesuatu untuk dirimu sendiri," Ibu memulai dengan penuh harapan. 

Sebaiknya dia menghentikan pemikiran itu sebelum Ibu melangkah lebih jauh. Tacey menggelengkan kepalanya. "Tidak, Bu, aku baik-baik saja menjalankan kafe dan tinggal di Bell House bersama gadis-gadis lain. Kau baik sekali mengundang Rory untuk menginap sesekali, tapi inilah kehidupan yang kuinginkan. Aku bukan Octavia."

Octavia yang sempurna, anak kedua yang telah mereka lakukan dengan baik, setelah mengacaukannya. Orangtuanya tidak pernah mengatakannya dengan lantang, tapi Tacey tahu mereka pasti sudah memikirkannya. Jika mereka tahu setengah dari apa yang telah dilakukan Octavia, baik ketika dia masih tinggal di rumah maupun saat dia sudah pindah... tapi dia lebih suka membiarkan ibunya mempercayai kebohongan itu daripada mengkhianati kepercayaan Octavia.

"Tapi sekarang Octavia terlalu banyak bekerja, dia tidak punya waktu untuk membantumu merawat Rory. Jika kamu kembali ke rumah..." Ibu mulai dengan penuh harap. 

"Rory sekolah lima hari seminggu sekarang, Bu. Dan Octavia hanya bekerja dengan kontrak sementara. Setelah selesai, dia akan kembali bekerja di kafe bersama saya di sela-sela mengembangkan game yang sedang dia kerjakan."

"Jika dia tidak banyak membantumu, mungkin dia sudah menyelesaikan game miliknya dan menjualnya dengan harga jutaan ke perusahaan game. Kamu tidak bisa mengandalkan bantuan kakakmu untuk segala hal, Tacita Bell. Dia punya kehidupannya sendiri untuk dijalani, kau tahu."

Seolah-olah Octavia tidak akan membiarkan Tacey menghalangi ambisinya. Octavia telah memilih properti tempat mereka membuka kafe karena ada studio yang sempurna di lantai atas. Tacey bersikeras untuk bekerja sesekali di kafe tersebut - tentu saja dengan bayaran, karena ia tidak terlalu pelit - dengan imbalan sewa gratis di lantai atas, dan Octavia langsung menyetujuinya. Jika Octavia ingin mengubah perjanjian itu, dia hanya perlu meminta. Karena itu, Tacey harus meminta izin Octavia apakah Rochelle boleh tinggal di sana sementara Octavia bekerja di lokasi tambang di utara. Jika yang tinggal di sana adalah orang lain selain Rochelle, Octavia mungkin tidak akan mengizinkannya, tetapi mereka berteman di universitas, bekerja sama dalam sebuah proyek film rahasia dengan mantan pacar Rochelle. Sampai dia sukses besar dengan saluran streaming videonya, dan membiarkan gadis-gadis itu menyelesaikan proyek tanpa bantuan darinya. 

Rochelle jauh lebih baik bersama Ben, menurut pendapat Tacey. 

"Apa kau mendengarkanku, Tacita Bell?" Ibu menuntut. 

"Ya, Bu," Tacey berbohong. 

Ibu memutar matanya. Dia mungkin bukan ibu yang sempurna - dan sebagai seorang ibu, Tacey tidak yakin apakah ada orang yang benar-benar bisa mengklaim gelar itu - tetapi dia tahu kapan Tacey tidak mengatakan yang sebenarnya. "Ayo siapkan meja untuk makan malam. Aurora membantu menyiapkannya, Anda tahu."

Rory memilih saat yang tepat untuk mulai mendengarkan percakapan mereka. "Jangan panggil aku begitu! Itu nama seorang putri! Aku bukan putri yang konyol! Aku akan menjadi pemburu hadiah terbaik di galaksi, dan aku bisa membawamu dalam keadaan hangat atau..."

Nah, itu salah satu cara untuk menghentikan langkah Ibu. Menenangkan Rory membutuhkan waktu dua puluh menit, selama itu makan malam hampir habis, dan saat semua makanan sudah tersaji dengan aman di atas meja, jika sedikit lebih matang dari biasanya, Mum sudah benar-benar lupa dengan ceramah yang ingin ia sampaikan. 

Syukurlah. 








  
  
Lima




Wystan terbangun dalam kegelapan, merasa seperti anak kecil lagi, kembali ke sungai yang penuh dengan belut. Segala sesuatu di sekelilingnya menggeliat hingga ia hampir tidak bisa merasakan air sedingin es. Kemudian dia muncul ke permukaan, dan menyadari mengapa: dia tidak berada di dalam air, hanya lumpur. Dan makhluk-makhluk yang meronta-ronta dan menggeliat di sekelilingnya bukanlah belut, melainkan manusia, sama seperti dirinya.  

Sampai mereka mengembangkan sayapnya dan terbang. 

Tolong lindungi kami. TOLONG. 

Wystan tidak yakin apakah kata-kata itu melayang tertiup angin atau bergema di dalam kepalanya sendiri, tapi dia tidak bisa menolak tarikan itu. Ia pun membuka sayapnya dan terbang. 

Tunggu... dia punya sayap?

Dia berputar di udara, mencoba melihat benda-benda besar yang mengepak, dan hampir jatuh dari langit. Tanah datang begitu cepat, butuh kepakan yang kuat dan sebuah hentakan yang ia rasakan di dalam perutnya agar ia tidak jatuh. Yang lain berada jauh di depannya, tidak ada yang tersisa untuk dia lakukan ketika dia mencapai wanita itu. 

Dan itu adalah seorang wanita. Dia tidak pernah bisa menahan teriakan feminin untuk meminta bantuan, bahkan ketika tidak ada yang bisa dia lakukan. Dia harus mencoba. Tidak dapat menghadapi dirinya sendiri di cermin jika dia tidak mencoba. 

Akhirnya, dia berhasil menyusul yang lain - bertengger di puncak menara yang datar dan besar. Dia mengatakan bahwa itu adalah menara terbesar yang pernah dilihatnya, tetapi ketika kata-kata itu keluar dari bibirnya, semua itu bohong, karena menara ini tidak berdiri sendiri. Tidak, menara ini merupakan salah satu dari sekian banyak menara lainnya - semuanya dibangun berdekatan, dengan ukuran yang berbeda-beda, dengan lebih banyak jendela daripada dinding di sisi-sisinya, semuanya memantulkan cahaya lampu-lampu yang berjejer di jalanan di bawahnya. 

Seperti Glasgow, hanya saja tertulis besar, lebih besar dari yang dia yakini sebelumnya. Dia menyipitkan mata ke arah lampu-lampu di bawahnya. Satu panel besar menyatakan bahwa tempat itu adalah sebuah kafe, yang didirikan pada tahun 2002. 

Jadi, inilah yang terjadi ketika sebuah kota tumbuh selama lebih dari seratus tahun. Dia tidur dalam kegelapan. Kota itu tumbuh ke atas dan ke luar, sementara Wystan mengembangkan sayapnya. 

Namun, bahkan ketika ia mendekati puncak menara, ia dapat merasakan tarikan, menjauh darinya. Wanita yang membutuhkan pertolongan tidak ada di sini. 

Dia tidak bisa membiarkannya lepas dari jangkauannya. Dia hanya memiliki satu tujuan, dan itu adalah untuk melindunginya. Bahkan jika dia lari darinya. Dia harus menangkapnya, meskipun dia bergerak sangat cepat. 

"Kalau begitu, terbanglah lebih cepat," katanya pada dirinya sendiri, saat yang lain mulai mengikuti benang yang sama yang menariknya. Benang yang menarik jauh di dalam dadanya, terikat erat di sekitar hatinya. 








  
  
Enam




Tacey mendapati dirinya berada di dapur, sedang mengisi mesin pencuci piring, ketika Ibu memojokkannya lagi. "Ibu khawatir dengan kalian di rumah itu sendirian. Ibu akan merasa jauh lebih aman jika ada seorang pria di rumah itu, atau bahkan seekor anjing yang besar dan galak. Ayahmu mengenal seseorang yang mengembangbiakkan anjing pit bull yang bisa menjadi anjing penjaga yang baik. Mungkin jika kamu berbicara dengannya..." 

"Ibu, kami baik-baik saja, dan Anda tahu ketentuan sewa Bell House tidak mengizinkan pria tinggal di sana. Hanya wanita. Selain itu, kita punya Callie, dan dia lebih menakutkan dari pria manapun yang kukenal. Apa aku sudah memberitahumu apa yang terjadi pada pria terakhir yang dikencaninya? Dia menghabiskan separuh waktu kencan mereka dengan mengirim pesan di ponselnya, lalu bersikap kasar pada pelayan, jadi pelayan itu mengubah bahasa di ponselnya menjadi bahasa Mesir Kuno saat dia berada di kamar mandi. Setelah dia mengatur ponselnya ke mode senyap, jangan ganggu. Oh, dan dapur secara tidak sengaja membuat makanannya menjadi ekstra pedas, sehingga mata dan hidungnya berair sangat parah di akhir kencan, dia bahkan tidak menyadari saat wanita itu pergi. Jika ada yang berani mencelakai Callie, seluruh alam semesta bersekongkol untuk menghukumnya." Tacey memiliki pemikiran yang mengerikan - bagaimana jika patung gargoyle itu dulunya adalah seorang pria sungguhan yang telah berubah menjadi batu? Callie mengatakan sihir dan ilmu sihir tidak ada, tapi dengan cara dia mengancam untuk mengutuk orang, Tacey tidak pernah yakin apa yang harus dipercaya. Lalu ada ritual pemanggilan setan di pemakaman. Mungkin lebih baik satpam itu menyela mereka, karena dia pasti merasakan sesuatu terjadi. Jika mereka berhasil menyelesaikan mantranya, siapa yang tahu apa yang akan terjadi? Apakah iblis yang sebenarnya akan muncul? Apa yang akan mereka lakukan jika itu terjadi?

Ibu menggeleng-gelengkan kepalanya. "Apa kamu berbicara tentang sepupumu Callie? Yang bekerja di universitas, dan tidak tumbuh satu senti pun sejak dia berusia dua belas tahun? Matt akan mematahkannya menjadi dua tanpa berkedip untuk mendapatkanmu."

Tacey menghela napas. "Bu, Matt ada di penjara, di tempat yang seharusnya. Dia mungkin mengalami waktu yang cukup buruk di sana tanpa salah satu kutukan Callie."

Mulut ibu ternganga. "Maksudmu kamu belum dengar? Dia punya pengacara baru yang hebat, yang mengajukan banding atas hukumannya, dan dia dibebaskan. Dibebaskan dari semua tuduhan. Itu sudah ada di seluruh berita."

Kali ini, rahang Tacey ternganga. "Anda tidak mungkin serius. Dia bahkan belum menjalani setengah dari hukumannya. Dia bahkan tidak akan bebas bersyarat sampai... sampai Rory lulus sekolah dasar!"

Ibu menggelengkan kepalanya. "Dia sudah ada di seluruh berita, mengatakan bagaimana keadilan telah ditegakkan. Dia jauh lebih besar sekarang, setelah sekian lama di penjara. Seperti seorang binaragawan."

Tacey bergidik. Matt selalu menyukai olahraga, tapi bukan untuk membentuk otot. Mungkin dia perlu melakukannya untuk bertahan hidup di penjara. Dan di sini dia berharap dia akan menjadi seorang bikers jalang dan... sekarang dia bebas? 

Untuk satu saat yang gila, dia berharap mantra Callie di pemakaman benar-benar berhasil, sehingga dia bisa meminjam pelindung iblis Alethea untuk berjaga-jaga di luar rumahnya. 

Lalu dia mengguncang dirinya sendiri. Matt bahkan tidak tahu di mana dia tinggal. Dia tidak akan berbaring menunggunya di depan pintu. 

Setidaknya itulah yang dia katakan pada dirinya sendiri. 

Dia mengeringkan tangannya di atas tisu dapur, sambil memaksakan senyuman yang tenang untuk kepentingan ibunya. "Terima kasih untuk makan malamnya, Bu, dan untuk menjaga Rory. Aku mungkin harus mengantarnya pulang sekarang." Dia melangkah ke ruang santai, di mana Rory dengan sengaja mengabaikan film kartun Disney dan memilih untuk bermain Lego di atas karpet. Tentu saja dia sedang membangun semacam kapal luar angkasa. "Ayo, Rory. Waktunya pulang."

Rory melompat berdiri. "Bolehkah kita membawa Lego ini agar aku bisa menyelesaikan pembuatan kapalku?"

"Tidak, Lego harus tinggal di sini bersama Nenek. Dia akan merawat kapalmu dengan baik, dan akan ada di sini menunggumu saat kamu kembali."

Rory cemberut, tapi dia tetap datang dengan sigap. "Kurasa aku belum bisa menerbangkannya, jadi aku masih punya waktu untuk membuat kapal luar angkasa terbaik yang pernah ada. Kamu jaga baik-baik ya, Nenek!"

Ibu berjanji akan melakukannya, jadi dengan ciuman dan pelukan terakhir, Tacey berhasil menggiring Rory keluar dari pintu dan masuk ke dalam mobil. 








  
  
Tujuh




Jika Anda mau membantu saya... 

Suara itu terdengar seperti bisikan angin, tetapi Wystan mendengarnya dari sudut pandangnya di atap. Dia hampir bisa merasakan rasa frustasinya, seolah-olah itu adalah rasa frustasinya sendiri. Tapi itu adalah perintah yang tidak bisa dia abaikan, jadi dia menyelinap melalui dinding ke tempat di mana dia bisa menemukannya, dan menolongnya. 









